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ABSTRAK

Pengaruh Model Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) Terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep Materi Pembelajaran IPA Ditinjau dari
Motivasi Belajar Siswa Kelas V SD Negeri sekecamatan Jabung

SUMEDI
Sumedim8@gmail.com
Program Pasca Sarjana Universitas Terbuka

Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen yang bertujuan
untuk memperoleh informasi tentang pengaruh model NHT terhadap kemampuan
pemahaman konsep materi pelaran IPA di tinjau dari motivasi belajar siswa.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SD kelas V sekecamatan Jabung,
dengan sampel penelitian terdiri dari dua kelas. Kelas eksperimen adalah kelas
yang belajar matenn IPA menggunakan model NHT dan kelas kontrol adalah kelas
yang belajar materi [PA menggunakan model Direct Instruction (DI). Instrument
yang diguanakan dalam mengumpulkan data kemampuan pemahaman konsep
materi [PA adalah bentuk tes uraian dan untuk motivasi belajar menggunakan
angket. Data hasil tes dianalisis secara kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa (1) terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep peserta didik
antara kelas yang menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together
dengan kelas yang menggunakan model Direct Intruction, (2) terdapat perbedaan
kemampuan pemahaman konsep peserta didik antara kelas yang menggunakan
model pembelajaran Numbered Head Together pada peserta didik yang memiliki
Motivasi belajar tinggi, sedang, dan rendah, dan (3) tfidak terdapat interaksi antara
penggunaan model pembelajaran Numbered Head Together dengan Motivasi
belajar terhadap kemampuan pemahaman konsep peserta didik.

Kata kunci : NHT, Pemahaman, Konsep dan Motivasi
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ABSTRACT

The Effect of Learning Model on the Numbered Heads Together
(NHT)Understanding Ability of the Concepts of Science Learning Materials
Judging from the Learning Motivation of Class V Students of SD Negeri
Kecamatan Jabung

SUMEDI
Sumedim8@gmail.com
Graduate Studies Program Universitas Terbuka

This study is a quasi-experimental study aimed at obtaining information
about the influence of models NHT on the ability to understand the concept of
science learning material in terms of student leamning motivation. The population
in this study were elementary school students in class V in Jabung district, with
the study sample consisting of two classes. The experimental class is a class that
studies science materials using NHT models and the control class is a class that
studies science materials using the model Direct Instruction (D). The instrument
used in collecting data on the ability to understand the concept of science
matenals is the form of a description test and for motivation to leamn using a
questionnaire. The test results data were analyzed quantitatively. The resulis
showed that (1) there were differences in the ability of students to understand the
concept of the class usinglearning model Numbered Head Together with the class
using the model Direct Intruction, (2} there was adifference in the ability to
understand the concepts of students using the learning model Numbered Head
Together 1n students who have learning motivation high, medium, and low, and
(3)there is no interaction between the use of leaming model and leaming
Numbered Head Together motivation towards the ability to understand students'
concepts.

Keywords : NHT, Understanding, Concepts and Motivation
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Data Posttest
1. Uji Prasyarat
Data posttest yang diambil saat penelitian adalah data kemampuan

Pemahaman Konsep. Data ini berupa data kuantitatif yang dimana sebelum diuji
hipotesis maka harus diwji normalitas dan homogenitasnya terlebih dahulu.
Adapun hasil ujinya adalah sebagai berikut :

8. Uji Normalitas Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama

uji prasayarat ini bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Tujuan dari uji normalitas adalah scbagai salah satu syarat
untuk mengetahui jenis uji yang tepat ditahap uji hipotesis.

1) Uji Normalitas Kelas Eksperimen

Berikut adalah table hasil perhitungan normalitas data kelas eksperimen :

Tabel 4.1

Uji Normalitas Pemahaman Konsep Kelas Experimen

Kelas
L hitang Ltabe | Indeks Interpretasi
Eksperimen
Va 0.1129 0.1766 | Ly <L, Hyditerima

Sumber: Hasil Uji Normalitas Pemahaman Konsep
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Didasarkan pada hasil perhitungan data hasil postrest untuk kelas V,
didapatkan nilai Lpiung bernilai 0.112912 dan L 0.1766 sehingga Liinung<Lsbe.

Karena Liiung lebih kecil dari pada Ly maka data berdistribusi normal.

2) Uji Normalitas Kelas Kontrol

Berikut adalah data hasil uji normalitas kelas control :

Tabel 4.2

Uji Normalitas Pemahaman Konsep Kelas Kontrol

Kelas Kontrol Litang Lirapel Indeks Interpretasi

Vg 0.1508 0.1699 | Lo <L Hyditerima

Sumber: Hasil Uji Normalitas Pemahaman Konsep
Didasarkan pada hasil perhitungan data hasil posttest untuk kelas Vp
d.ldapatkan nilai Lh'm.mg bernilai 0.1508 dan Lyena 0.1699, sehjngga Lhitung<LTahel

Karena Lyiumg Iebih kecil dari pada Liase maka data berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas Apalisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama
Untuk mengetahui sampel penelitian distribusi tingkat kemampuannya

sama atau tidak maka data hasil tes dilakukan uji homogenitas. Uji homogenitas
juga menjadi penentu jenis uji hipotesis yang dapat dipilih pada perhitungan
berikutnya.

1) Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Pada uji homogenitas data hasil postrest, baik data kelas kontrol maupun
kelas eksperimen disatukan dalam satu tabel. Taraf signifikansi yang dipakai pada

uji yang dipakai adalah 0,05 dan derajat kebebasannya adalah 1. Dari hasil
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perhitungan didapatkan bahwa X’Tabel 0.281 dan X hitung 3.841. Karena hasil
X’hitung < X*Tabel maka Hj diterima, dan dapat dipastikan bahwa tingkat

kemampuan kedua sampel sama atau homogen. Berikut tabel hasil uji

homogenitasnya:
Tabel 4.3
Hasil Uji Homogenitas Tes Pemahaman Konsep
Jenis Tes XZhitung X2Tabel Kesimpulan
Posttest
Kemampuan
Pemahaman 0.281 3.841 H
Konsep Kelas omogen
Eksperimen dan
Kontrol

Sumber: Hasil Uji Homogenitas Pemahaman Konsep

2. Uji Hipotesis Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama

Setelah diketahui bahwa data hasil penelitian baik dar kelas eksperimen
maupun kelas kontrol berdistribusi normal dan bomogen, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis. Karena sebaran data berdistribusi
normal dan homogeny maka uji hipotesis menggunakan Anava dua jalan sel tak
sama. Uji ini dipakai untuk menjawab rumusan masalah dan hipotesis yang telah

dibuat. Adapun ringkasan hasil uji Anava dua jalan sel tak sama dapat dilibat pada

tabel 4.8 berikut :
Tabel 4.4
Ringkasan Perhitungan Anava Dua Jalan Sel Tak Sama

Sumber JK Dk RK Fhitong Frabe
Model Pembelajaran (A) | 402.678 1 402.678 7.299 4.079
Motivasi (B) 4602.870 2 2301435 | 41.717 3.226
Interaksi (AB) 32.582 2 16.291 0.295 3.226

Galat 2261.886 41 55.168 - -

Total 7300.016 46 - -

Sumber: Hasil Perhitungan Anava pada Pemahaman Konsep Materi IPA
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Jika memperhatikan hasil uji pada tabel 4.4, dapat dilihat pada baris ke
satu menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pemahaman konsep antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat pada hasil Fyjnmg dan Faper.
Hasil perhitungan pada baris pertama menunjukkan bahwa Fhiung lebih besar dari
pada Fupy yaitu 7.299 berbanding 4.079, sehingga dapat dipastikan Hy, ditolak.
Karena Hy, ditolak maka terdapat perbedaan pemahaman konsep antara peserta
didik yang belajar menggunakan model pembelajaran NHT dengan peserta didik
yang belajar menggunakan model pembelajaran DI,

Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan pemahaman konsep dengan
menggunakan mode] NHT terhadap tinggi, sedang dan rendahnya motivasi belajar
peserta didik dapat dilihat pada baris ke 2 tabel 4.4. Dari hasil analisis data
didapatkan bahwa Fhinng lebih besar dari pada Fupy, yaitu 41.717 berbanding
3.226. Apabila memperhatikan hasil vji tersebut maka dapat dipastikan bahwa Hog
di tolak. Karena Hyp ditolak maka hasil penelitian menunjukkan ada beda
pemahaman konsep dalam penggunaan model NHT pada peserta didik yang
memiliki motivasi belajar tinggi, sedang dan rendah.

Walaupun dalam 2 uji hipotesis penelitian diterima, hal ini ternayata tidak
berlaku pada hipotesis ke-3. Dimana pada hipotesis ke-3 menunjukkan hasil
sebaliknya. Dari hasil perhitungan yang dapat dilihat pada baris ke tiga
menunjukkan bahwa Frinne tidak lebih besar dari pada Fu, yaitu 0,295
berbanding 3,226. Dengan memperhatikan hasil anava tersebut dapat dipastikan

Hoag diterima. Karena Hoap diterima maka pada penelitian ini tidak ada interaksi
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antara model pembelajaran NHT dan motivasi belajar dengan pemahaman konsep
materi [PA peserta didik.

Data pendukung tentang ada tidaknya pengaruh penggunaan modet NHT
dibandingkan dengan model DI juga dapat dilihat dari adanya perbedaan rerata
hasil posttest. Berdasarkan rearata hasil posttest untuk kelas eksperimen lebih
besar dari pada kelas kontrol, yaitu 83 berbanding 77. Jika dilihat dari ada
perbedaan rerata hasil belajar maka dapat diasumsikan bahwa model NHT jauh
lebih baik dari pada penggunaan model DI dalam pembelajaran materi sistem
gerak pada hewan dan manusia. Adapun data hastl perhitungannya dapat dilihat
pada tabel 4.5 dibawah ini.

Tabel 4.5

Rata-rata Nilai Hasil Posttest Pemahaman Konsep

No Hagil Akhir Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

1. | Rata-rata nilai tes 83 77

Sumber: Hasil Perhitungan rerata Pemahaman Konsep

B. Pemhahasan

1. Perbedaan pemahaman konsep peserta didik antara kelas yang
menggunakan model Nombered Head Together (NHT) dengan kelas yang
menggunakan model Direct Instruction (DI)

Pembelajaran merupakan kegiatan yang berlangsung dikelas yang

dilakukan oleh pendidik dan peserta didik. Dalam kegiatan pembelajaran baik
pendidik maupun peserta didik barus terjadi interaksi yang baik guna

menghasilkan kualitas pembelajaran yang efektif. Bentuk hasil interaksi yang
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efektif dalam pembelajaran adalah terlaksananya proses KBM dengan baik dan
hasil belajamya pun baik.

Hasil belajar yang baik juga belum mencerminkan bahwa seorang
pendidik telah sukses dalam penyelenggaraan pendidikan. Karena dalam proses
belajar mengajar tidak hanya hasil belajar kognitif saja yang menjadi penckanan
pembelajaran. Tetapi aspek-aspek pembentuk perkembangan kognitif itu juga
penting untuk diperhatikan.

Aspek pendukung perkembangan kognitif peserta didik dalam
memahami materi salah satunya adalah paham tentang konsep. Jika seorang
peserta didik memiliki pemahaman konsep yang baik, maka peserta didik tersebut
akan mampu menyelesaikan semua permasalahan yang membutubkan aplikasi-
aplikasi konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari. Tetapi pada kenyataannya,
kebanyakan pendidik mengabaikan hal tersebut.

Terabaikannya kemampuan pemahaman konsep peserta didik dapat
berdampak pada hasil belajar peserta didik dan tidak siapnya peserta didik dalam
menghadapi kehidupan nyata. Tidak siapnya peserta didik dalam belajar ini akan
menjadi hambatan tersendiri bagi pendidik selama proses kegiatan belajar
mengajar. Pendidik akan selalu mengulang-ulang penjelasan kepada anak
didiknya supaya mengerti materi yang disampaikan. Terutama materi-materi yang
membutuhkan aplikasi konsep.

Buruknya pemahan konsep peserta didik ada banyak faktor yang
mempengaruhi. Tetapi jika dicermati ada 2 faktor utama yang menyebabkan

pemahaman konsep IPA pada peserta didik rendah. Factor-faktor tersebut dapat
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berupa factor internal dan eksternal. Faktor internal biasanya disebabkan oleh
terbatas daya nalar siswa. Daya nalar peserta didik sangat dipengaruhi oleh
kebiasaan peserta didik. Bagi peserta didik yang memiliki rasa ingin tahu tinggi
dan suka mencoba mengeksplore pengetahuan maka daya nalar bukanlah
hambatan. Karena daya nalar akan berkembang tanpa bantuan guru. Tetapi lain
halnya dengan peserta didik yang cenderung tidak semangat dalam belajar dan
rasa ingintahunya rendah. Peserta didik seperti ini sangat membutuhkan bantuan
guni untuk mengembangkan daya nalamya supaya dapat mudah memahami suatu
konsep.

Untuk memberdayakan pemahaman konsep peserta didik, seorang
pendidik harus keluar dari zona nyaman dalam mengajar. Zona nyaman yang
dimaksut adalah kebiasaan mengajar yang menggunakan model pembelajaran
yang monoton. Pengguanaan model pembelajaran yang monoton berdampak pada
kejenuhan siswa dalam mengikuti pembelajaran.

Selain harus keluar dari zona nyaman selama kegiatan belajar mengajar,
seorang pendidik juga harus mampu memetakan materi ajar. Mengurutkan materi
ajar dari yang mudah menuju yang sulit. Dari materi yang konkrit sampai materi
yang abstrak. Dari materi yang cocok menggunakan media papan tulis saja sampai
materi yang membutuhkan audiovisval. Dari materi yang bisa disampaikan
dengan DI sampai materi yang membutuh model-model pembelajaran tertentu
ataupun bahkan harus melakukan unjuk kerja.

Kemampuan seorang pendidik dalam memetakan materi ajar sangat

menentukan keberhasilan pengajaran. Namun pada kenyataannya banyak pendidik
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yang mengabaikan hal tersebut. Sikap acuh tak acuh seperti inilah yang pada
akhirnya menghambat kegiatan pembelajaran dikelas.

Hambat-hambatan pembelajaran seperti ini sudah menjadi masalah
umum didunia pendidikan. Tanpa terkecuali di SD Negeri sekecamatan Jabung,
yang terwakili oleh SDN 2 Asahan. Pendidik di SDN 2 Asahan dalam mengajar
tidak mau keluar dari zona nyaman. Pengajaran yang dilakukan lebih menekankan
pada terselesaikannya materi ajar dari pada menekankan pada pemahan peserta
didik. Dampak dari orientasi penyelesaian materi ini mengakibatkan pendidik
dalam pengajarannya menggunakan semboyan apapun makanannya minumnya
teh botol sosro dan apapun materinya model pembelajarannya DI . Padahal, jika
seorang pendidik mau menganalisis lebih lanjut model pembelajaran DI memiliki
beberapa kelemahan utama. Kelemahan pertama, model pembelajaran DI tidak
cocok untuk mengajarkan materi yang sifatnya abstrak dan membutuhkan
penalaran berpikir. Kelemahan kedua, model pembelajaran DI hanya efektif
untuk 15 menit pertama dalam kegiatan pembelajaran dikelas. Setelah 15 menit
berlalu model tanpa adanya variasi pembelajaran membuat peserta didik bosan
dan kehilangan konsentrasi.

Hal ini terbukti saat pelaksanaan penelitian, penggunaan model DI yang
salah saminya adalah model Direct instruction pada awal pembelajaran peserta
didik sangat terlihat antusias. Peserta didik diawal pembelajan hampir 90%
memperhatikan penjelasan pendidik. Hanya 10% dari peserta didik yang tidak
memperhatikan pendidik. Namun setelah 15 menit berlalu perhatian peserta didik

mulai mengalami kejenuhan. Secara pengamatan, mereka terlihat memperhatikan
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penjelasan pendidik dengan mencatat, tetapi pada kenyataannya apa yang dicatat
oleh peserta didik tidak sesuai dengan penjelasan pendidik. Ada peserta didik
yang mencatat penjelasan guru, membuat puisi, kalimat ejekan untuk temannya
dan pula yang menggambar bunga serta kupu-kupu.

Pada menit ke 35 sampai pembelajaran selesai, focus peserta didik justru
semakin berkurang. Berdasarkan hasil catatan lapangan saat penelitian
menunjukkan bahwa dimenit-menit 35 peserta didik mulai menampakkan
kegusaran dan terlihat letih mendengarkan penjelasan guru. Baru dimenit 55fokus
peserta didik kembali karena ada instruksi dar guru untuk menyimpulkan
kegiatan pembelajaran.

Hal berbeda tampak pada kelas eksperimen. Di kelas eksperimen
pembelajaran diawal pertemuan yaitu 10 menit pertama kelas memang Nampak
gaduh, hal ini dikarenakan peserta didik baru pertama kali belajar menggunakan
mode] NHT. Peserta didik masih dalam proses tahap adaptasi. Ada peserta didik
yang bingung apa yang harus dilakukan, tetapi ada juga yang sudah mengerti apa
yang harus dilakukan. Dengan arahan dan pemberian contoh pada akhimya kelas
kembali kondusif.

Adanya penggunaan kepala bernomor membuat daya tarik tersendiri bagi
peserta didik. Peserta didik begitu antusias dalam memakai nomor dikepala
mercka dan begitu semangat untuk duduk sesuai kelompok mereka. Antusias yang
tinggi terhadap hal yang baru ternyata menimbulkan suasana belajar yang
berbeda. Kelas yang saat prapenclitian terlihat pasif, ternyata berubah menjadi

aktif pada saat kegiatan penelitian. Motivasi belajar peserta didik terlihat jelas dan
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aktifitas mereka mengikuti instruksi-instruksi pembelajaran. Adanya diskusi
kelompok sebelum peserta didik mempertahankan jawaban dihadapan kelompok
lain ternyata membangun antusias dan kerja sama tim. Masing-masing anggota
kelompok pada nomor yang sama berusaha sebisa mungkin faham tentang materi
harus disampaikan. Adanya ruang bagi peserta didik untuk saling menjelaskan
dalam kelompok, walaupun awalnya membuat gaduh namun rasa malu jika tidak
bisa menjawab memunculkan rasa tanggungjawab lebih selama proses
pembelajaran.

Perbedan nyata yang tampak antara kelas yang belajar menggunakan
metode DI dengan kelas yang menggukan metode NHT secara aktifitas adalah: 1)
pada kelas yang belajar menggunakan metode DI diawal pembelajaran terlihat
antusias namun semakin lama semakin mengalami kejenuhan, sedangkan pada
kelas yang menggunakan metode NHT justru sebaliknya diawal terlihat tidak
kondusif namun pada akhimya terlihat lebih aktif, hal ini sepenadapat dengan
Mandal (2009) dalam Hadiyanti (2012:63) bahwa pembelajaran kooperatif yang
salah satunya NHT menyebabkan peserta didik aktif dalam menyelesaikan tugas
dari pendidik; 2) keaktifan peserta didik dimetode DI terlihat tidak sesuai dengan
harapan pendidik karena peserta didik aktif mencatat tetapi jika diperiksa yang
mereka catat bukan penjelasan guru, lain haluya dengan kelas yang belajar
menggunakan metode NHT dimana peserta didik aktif berdiskusi dan mencari
jawaban, senada dengan Hadiyanti (2012:60) dan Susanti (2016:152) ; 3) akiifitas
peserta didik pada kelas yang menggunakan metode DI dari pertemuan satu

sampai empat tidak ada perubahan, sedangkan pada kelas yang menggunakan
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metode NHT aktivitas peserta didik dari pertemuan satu sampai pertemuan empat
semakin aktif,walaupun dipertemuan tiga memang terjadi penurunan tingkat
keaktifan peserta didik.

Walaupun terjadi penurunan aktifitas belajar dipertemuan ke tiga namun
berdasarkan hasil analisis tetap menunjukkan terdapat perbedaan pemahaman
konsep antara kelas yang memakai model NHT dengan kelas yang memakai
model DI. Hal ini didasarkan pada Fhiwng lebih besar dari pada Fuane yaitu 7.299
berbanding 4.079. Perbedaan pola interaksi antara pendidik dengan peserta didik,
peserta didik dengan peserta didik dan pola penyampaian materi antara model
NHT dan DI diduga menjadi penyebab perbedaan pemahaman konsep antara
kelas yang menggunakan model NHT dengan model Di. Penelitian sependapat
dengan penelitian Hadiyanti (2012:59) yang menyatakan bahwa peserta didik
yang belajar menggunakan model NHT lebih efektif dalam penguasaan konsep
dibandingkan kelas yang diajar dengan model DI. Lebih lanjut Kagen dalam
Jumanta (2014:175), yang menyatakan bahwa struktur khusus dalam model
pembelajaran NHT dapat mempengaruhi penguasaan akademik peserta didik.
Perbedaan pola penyampaian materi antara model NHT dengan model DI
menyebabkan peserta didik memiliki perbedaan pemahaman konsep. Penelitian
diperkuat dengan penelitian (Wiyati (2008); Widodo (2011);Hutahaean dan Ratna
(2014); Hakim dan Rambe (2012) dan Darmaati (2013)) yang menyatakan
pembelajaran menggunakan model NHT hasilnya jauh lebih baik jika

dibandingkan dengan model DI.
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Selain itu, Penggunaan rﬁodel pembelajaran NHT memiliki kelebihan
tersendiri dalam pembelajaran, khususnya untuk peserta didik tingkat sekolah
dasar. Model NHT memiliki dampak pengiring yang sangat dibutuhkan untuk
perkembangan sosial peserta didik. Winami (2011) mengemukakan bahwa model
pembelajaran NHT selain unggul dalam membantu peserta didik memahami
konsep IPA yang sulit juga dapat membentuk kerja sama dan pola piker. Adanya
interaksi teman sebaya dalam memecahkan masalab, secara tidak langsung
memicu perkembangan sikap sosial peserta didik. Kagen dalam Ibrahim (2000:28)
menyatakan, pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan salah satu tipe
pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang dirancang
untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk
meningkatkan penguasaan akademik. Kemudian sikap yang dapat terlatihkan
dalam pembelajaran NHT adalah sikap tanggungjawab, saling menghargai dan
pentingnya kerjasama, (Santiana, dkk (2014); Susanti, dkk (2016) dan Hadiyanti
(2012)).

2. Perbedaan pemahaman konsep peserta didik antara kelas yang
menggunakan model Nombered Head Together (NHT) pada peserta didik
yang memiliki motivasi belajar tinggi, sedang, dan rendah

Selain efektif dalam meningkat pemahaman konsep IPA model NHT juga

berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik. Peningkatan motivasi belajar
peserta didik ditandai dengan tingkat antusias peserta didik dalam belajar. Isjoni
(2010:13) belajar menggunakan model NHT membuat peserta didik termotivasi
untuk berani berpendapat, menghargai teman dan berani bertukar pikiran.

Penggunaan model NHT pada kelas eksperimen, membuat peserta didik semakin
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bersemangat dalam belajar. Peserta didik yang biasanya lesu saat belajar, berubah
menjadi semangat. Peserta didik aktif mencari tahu soal-soal dalam diskusi dan
berlomba untuk saling menjelaskan. Peserta didik yang biasanya pasrah
mendengarkan penjelasan dari pendidik berubah menjadi suka bekerjasama. Pada
umumnya peserta didik malu jika mereka saat diminta menjelaskan kepada
temannya tidak bisa. Rasa malu ini memberikan dampak tersendiri terhadap
motivasi belajar peserta didik.

Penggunaan model NHT, memunculkan beragam motivasi belajar
peserta didik. Ragam motivasi belajar menurut hamzah (2011:23) secara umum
terbagi dua yaitu internal dan cksternal. Sedangkan dalam penelitian ini ragam
motivasi yang muncul meliputi: Pertama, ada peserta didik yang memiliki
motivasi belajar karena ingin diakui oleh kelompoknya. Peserta didik yang
memiliki motivasi belajar ingin diakui oleh kelompoknya memiliki menunjukkan
gejala selalu ingin didengarkan pendapatnya dalam kelompok, selalu berusaha
menjadi terbaik dalam kelompok dan terkadang senantiasi memberikan argument-
argumen dan sanggahan dalam diskusi kelompok sedikit memaksa walaupun
diakui jawabannya benar. Kedua, ada peserta didik yang mgin diakui oleh lawan
jenisnya. Peserta didik yang ingin diakui oleh lawan jenisnya, memiliki
kecenderungan saat beriskusi atar memaparkan hasil jawaban bersikap
memberikan belaan-belaan terhadap lawan jenis walaupun jawabannya salah.
Selain memberikan belaan, dalam diskusi mereka sering membantu lawan jenis
dalam memperoleh jawaban walaupun bukan teman satu kelompok. Ketiga, ada

peserta didik yang memiliki motivasi belajar yang dilandasi rasa ingin tahu.

72

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43874.pdf

Peserta didik yang memiliki motivasi belajar yang mumni karena rasa ingin tahu
cenderung lebih santun saat diskusi dan memberikan paparan jawaban. Jawaban-
jawaban yang diberikan lebih lugas, mudah dipahami dan jika salah dian mau
untuk menerima saran dari rekannya.

Bemaneka ragpamnya wama motivasi belajar peserta didik dampak dari
penggunaan model NHT, menjadi sebuah nilai penting tersendiri model NHT
dalam membantu peserta didik belajar. Hal terpenting dari sebuah motivasi awal,
bukan jenis motivasinya yang muncul, tetapi dampak dari munculnya motivasi
belajar peserta didik terhadap pemahaman konsep materi IPA. Hal ini dapat
dilihat dari hasil analisis posttest menggunakan uji anava dua jalan sel taksama.
Berdasarkan hasil uji, terdapat perbedaan pemahaman konsep materi IPA pada
peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi, sedang dan rendah. Adapun
nilai perhitungannya Fpinng lebih besar dari pada Fana, yaitu 41.717 berbanding
3.226. Perbedaan ini sangat tampak pada kelas yang menggunakan model
pembelajaran NHT.

3. Interaksi antara penggunaan model Nombered Head Together (NHT)
dengan motivasi belajar terhadap pemahaman konsep peserta didik
Walaypun dalam penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan

pemahaman kosep materi IPA ntara kelas yang menggunakan model NHT dengan
model DI dan juga perbedaan pemahaman konsep materi IPA pada kelas yang
memakai model NHT terhadap motivasi belajar, tetapi berdasarkan hasil analisis
tidak ada interaksi antara model NHT dengan motivasi belajar terhadap
pemahaman konsep materi IPA. Tidak adanya interaksi ini diduga disebabkan

oleh banyak factor. Salah satu factor kuat yang memungkinkan karena
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pemahaman konsep itu merupakan ranah kognitif. Dimana dalam pemahaman
konsep itu lebih dipengarui oleh pengalaman belajar. Pengalamanbelajar ini bisa
diperoleh dari membaca, mengeksplorasi atau dari interaksi dengan lingkungan.
Model NHT memberikan fasilitas pengalaman belajar kepada peserta didik.
Sehingga memungkinkan peserta didik faham tentang konsep-konsep materi [PA.
Sedangkan motivasi, merupakan sebuah dorongan kuat yang muncul dari dalam
diri peserta didik. Setiap motivasi memiliki tujuan (Uno, 2011:3). Dan tidak
semua tujuan belajar memiliki tujuan yang sama yaitu menguasai konsep-konsep
materi [PA. Perbedaan tujuan belajar peserta didik yang beraneka ragam inilah
yang diduga menyebabkan tidak ada interaksi antara model NHT dengan motivasi

belajar terhadap pemahaman konsep materi [PA.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. I&aimpuhn
Kesimpulan dari hasil penelitian adalah :

1. Terdapat perbedaa'ri\ pemahaman konsep antara kelas yang diberikan
perlakuan model NHT (Numbered Head Together) dengan kelas yang
‘memakai model DI (Direct Intruction).

2. Terdapat perbedaan pemahaman konsep antara peserta didik yang
memiliki motivasi belajar tinggi, sedang dan rendah.

3. Ti&ak ada interaksi penggunaan model NHT dengan motivasi belajar

terhadap pemahaman konsep IPA pada peserta didik.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka terdapat beberapa
temuan yang dapat ditindak lanjuti sebagai berikut:

1. Dalam penelitian ini ada faktor yang diabaikan, yaitu peneliti yang
mengajar. bukan guru, sehingga motivasi peserta didik untuk belajar
muncul apakah karefia model NHT atau karena pengajar yang berbeda ini
perlu ditelusuri kembali.

2. Penggunaan model NHT dalam pembelajaran IPA memiliki keterbatasan,

yaitu memang merangsang kerjasama tim dan pemahaman konsep tetapi
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untuk menemukan konsep-konsep yang membutuhkan percobaan tidak
dapat dilakukan.

3.. Motivasi belajar ternyata sangat penting, karena perbedaan motivasi
belajar ternyata berpengaruh terhadap pemahaman konsep materi IPA

pada peserta didik.
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SILABUS PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN

Nama Sekolah : SDN 2 ASAHAN
Mata Pelajaran : IPA (TEMATIK)
Kelas/Program :¥/SD
Semester : Gamjil

Kompetensi Inti

Kll
KI2

Ki3l

KI4

Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan percaya diri datam berinteraksi dengan keluarga, teran, guru
dan tetangganya serta cinta tanah air.

Memsahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, mengajukan pertanyaan berkenaan dengan dan mencoba
berdasarkan rasa ingintahu tentang dirinya, makhluk ciptean Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di
sekolah dan tempat bermain,

Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan ana ksehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Tema 1 : Organ Gerak Hewan dan Manusia

Pel;:_?;:an Kompetensi Dasar thg:::;lm Sub Tema Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alwc;kk:sul SB]':;;?S
Bahasa 3.1 Menentukan pokok | - Menentukan ide (N - Menggunakan model Tes Uraian | 4 x 35 menit | Buku
Indonesia pikiran dalam teks pokok setiap Organ pembelajaran Number Head tematik

lisan dan tulis. paragraf dalam l-?:wraakn Together (NHT)) mencari f;ila: r
4.1 Menynjikan hasil bacaan, dan menentukan ide pokok
identiflkasi pokok - Menulis dan tiap paragraf dari bacaan
pikiran dalam teks mengembangkan yang telah dibacanya.
tulis dan lisan secara |  jde pokok - Mencoba membuat paragraf]
lisan, tulis, dan visual.| menjadi sebuah berdasarkan ide pokok yang
81
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paragraf.

~ Berdiskusi
menyebutkan
pengertian,
fungsi, dan cara
menentukan ide
pokok bacaan

telah ditentukan

- Berdiskusi tentang
pengertian, fungsi, dancara
menentukan ide pokok
bacaan.

IPA

3.1 Menjelaskan alat
gerak dan fungsinya
pada hewan dan
manusia serta cara
memelihara kesehatan
alat gerak manusia.
4.1 Memberi wamna
gambar hewan sesuai
imajinasi kehidupan
nyata.

- Membaca bacaan
tentang organ
gerak hewan dan
manusia.

- Menentukan
perbedaan hewan
vertebrata dan
avertebrata.

- Menggunakan mode}
pembelajaran Number Head
Together (NHT))

- Mengerjakan LKPD dengan
judul Organ Gerak Hewan

- Mengetahui organ gerak
manusia dan hewan.

= Mengetahui fungsi organ
gerak.

- Mengidentifikasi organ
gerak hewan-hewan

= Menuliskan perbandingan
karakteristik kelinci dengan
siput.

- Mengamat: rangka organ
gerak berbagai hewan
avertebrata secara seksama.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

82



= Mengidentifikasi organ

gerak hewan avertebrata
beserta fungsinya.
SBdP 3.1 Memahami gambar | « Mewarnai gambart Menggunakan modet
makna sebuah gambar| sesusi imajinasi pembelajaran Number Head,
4.1 Mewarnai gambar dialam nyata Together (NHT)}
Mempelajari beberapa hal
mengenai cara mewarnai
Bahasa 3.1 Menentukan pokok | - Menentukan ide 2) Menggunakan model Tes Uraian | 4 x 35 menit Buku_
Indonesia pikiran dalam teks pokok setiap Manusia pembelajaran Number Head| E‘ka
lisan dan tulis. paragraf dalam dan Together (NHT)) mencari teema: ;
4.1 Menyajikan hasil bacaan, Lingkungan |  dan menentukan ide pokok
identifikasi pokok - Menulis dan tiap paragraf dari bacaan
pikiran dalam teks mengembangkan yang telah dibacanya
tulis dan lisan secara | ide pokok Mencoba membuat paragraf]
lisan, tulis, dan visual.| menjadi sebuah berdasarkan ide pokok yang
paragraf. telah ditentuken
= Berdiskusi Berdiskusi tentang
menyebutkan pengertian, fungsi, dan cara
pengertian, menentukan ide pokok
fungsi, dan cara bacaan,
menentukan ide
pokok bacaan
IPA 3.1 Menjelaskan alat = Menyebutkan dan - Menggunakan model
gerak dan fungsinya
83
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pada hewan dan menunjukkan pembelajaran Number Fead
manusia serta cara berbagai jenis Together (NHT))
memelihara kesehatan]  tulang sebagai Menyebutkan letak dan
alat gerak manusia. organ gerak pada wujud jenis-jenis rangka
4.1 Memberi warna manusie. dan otot yang terdapat pada
gambar hewan sesuai | - Mengidentifikasi tubuh manusia.
imajinasi kehidupan manfaat fungsi Mempelajari fungsi macam-
nyata. dan macam- macamn rangka dan otot
macam otot manusia beserta fungsinya.
manusia Mengamati rangka otot
sebagai salah satu organ
gerak manusia.
SBdP 3.1 Memahami gambar Mewarnai gambar Menggunakan model
makna sebuah gambar{ sesuai imajinasi pembelajaran Number Head
4.1 Mewarnai gambar dialam nyata Together (NHT))
Mempelajari beberapa hal
mengenai cara mewarnai
Bahasa' 3.1 Menentukan pokok Menentukan ide (3) Menggunakan model Tes Uraian | 2x 35 menit Buku'
Indonesia pikiran dalam teks pokok setiap Lingkungan | pembelajaran Nwumber Head)| tematik
lisan dan tulis. paragraf dalam dan Together (NHT)) mencari ::]a: ;'
4.1 Menyajikan hasil bacaan, Manfaatnya | dan menentukan ide pokok
identifikasi pokok Menulis dan tiap paragraf dari bacaan
pikiran dslam teks mengembangkan yang telah dibacanya.
tulis dan lisan secara | ide pokok « Mencoba membuat paragraf]
lisan, tulis, dan visual.| menjadi sebuah berdasarkan ide pokok yang
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paragraf,

- Berdiskusi
menyebutkan
pengertian,
fungsi, dan cara
menentukan ide
pokok bacaan

telah ditentukan

- Berdiskusi tentang
pengertian, fungsi, dan cara
menentukan ide pokok
bacaan,

IPA 3.1 Menjelaskan alat
gerak dan fungsinya
pada hewan dan
manusia serta cara
memelibara kesehatan
alat gerak manusia.

.1 Memberi warna
gambar hewan sesuai
imajinasi kehidupan
nyata.

- Mengidentifikasi
MACAm-macsm
kelainan,
gangguan, atau
penyakit pada
otot dan tulang

- Menggunakan model NHT
mengamat]i kelainan otot
dan rangka sebagai salah
satu organ gerak manusia,

- Menjelaskan tentang
macam-macam kelainan,
gangguan, dan jenis-jenis
penyskit otot dan rangka
pada tubuh manusia.
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SILABUS PEMBELAJARAN KELAS KONTROL

Nama Sekolah : SDN 2 ASAHAN

Mata Pelajaran : IPA (TEMATIK)

Kelas/Program :V/SD

Semester : Ganjil

Kompetensi Inti :

KI1 :  Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

KI2 :  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru
dan tetangganya serta cinta tanah air,

KI3 :  Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, mengajukan pertanyaan berkenaan dengan dan mencoba
berdasarkan rasa ingintahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di
sekolah dan-tempat bermain.

KI4 :  Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam

gerakan yang mencerminkan ana ksehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Tema } : Organ Gerak Hewan dan Manusia

Peteiamn |  Kompetensi Dasar Peobluiaran | SubTems |  Kegiatan Pembelajaran | Penilaian Aokasi %‘:‘;J":r’
Bahasa 3.1 Menentukan pokok | - Menentukan ide (1) - Menggunakan model Tes Uraian | 4 x 35 menit Buku_
Indonesia pikiran dalam teks pokok setiap Organ pembelajaran Direct tematik

lisan dan tulis. paragraf dalam Gerak Instruction mencari dan kelas v
Hewan . . tema 1
4.1 Menyajikan hasil bacaan: menentukan ide pokok tiap
identifikasi pokok - Menulis dan paragraf dari bacaan yang
pikiran dalam teks mengembangkan telah dibacanya.
tulis dan lisan secara | ide pokok - Mencoba membuat paragraf]
lisan, tulis, dan visual.| menjadi sebuah berdasarkan ide pokok yang
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paragraf. telah ditentukan
- Berdiskusi - Berdiskusi tentang
menyebutkan pengertian, fungsi, dancara
pengertian, menentukan ide pokok
fungsi, dan cara bacaan,
menentukan ide
pokok bacaan
IPA 3.1 Menjelaskan alat Membaca bacaan - Menggunakan model
gerak dan fungsinya tentang organ pembelajaran Direct
pada hewan dan gerak hewan dan Instruction
manusia-serta cara manusia. - Mengerjakan LKPD dengan
memelihara kesehatan| . penentukan judul Organ Gerak Hewan
alat geml.c fanusia. perbedaan hewan « Mengetahui organ gerak
4.1 Memberi warna vertebrata dan manusia dan hewan.
gambar hiewan sesuai avertebrata.

imajinasi kehidupan
nyata.

- Mengetahui fungsi organ
gerak.

- Mengidentifikasi organ
gerak hewan-hewan

= Menuliskan perbandingan
karakteristik kelinci dengan
siput.

- Mengamati rangka organ
gerak berbagai hewan
avertebrata secara seksama.
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- Mengidentifikasi organ

gerak hewan avertebrata
beserta fungsinya.
SBdP 3.1 Memahami gambar | - Mewarnai gambar = Menggunakan modei
makna sebuah gambar! sesuai imajinasi pembelajaran Direct
1.1 Mewarnai gambar dialam nyata Instruction
- Mempelajari beberapa hal
mengenai cara mewamai.
Bahasa 3.1 Menentukan pokok Menentukan ide 2) - Menggungkan modetl Tes Uraian | 4 x 35 menit Buku.
Indonesia pikiran dalam teks pokok setiap Manusia pembelajaran Direct tematik
lisan dan tulis. paragraf dalam _ dan Instruction mencari dan :(:1:13: :
4.1 Menyajikan hasil bacasan. Lingkungan {  menentukan ide pokok tiap
identifikasi pokok Menulis dan paragraf dari bacaan yang
pikinm dalam teks mengembanglmn telah dibacanya.
tulis dan lisan secara ide pokok - Mencoba membuat paragraf]
lisan, tulis, dan visual.| menjadi sebuah berdasarkan ide pokok yang
paragraf. telah ditentukan
Berdiskusi - Berdiskusi tentang
menyebutkan pengertian, fungsi, dan cara
pengertian, menentukan ide pokok
fungsi, dan cara bacaan.
menentukan ide
pokok bacaan
IPA 3.1 Menjelaskan alat - Menyebutkan dan - Menggunakan model
gerak dan fungsinya
88
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pada hewan dan menunjukkan pembelajaran Direct
manusia serta cara berbagai jenis Instruction
memelihara kesehatan| tulang sebagai - Menyebutkan letak dan
alat gerak manusia. organ gerak pada wujud jenis-jenis rangka
4.1 Memberi warna manusia. dan otot yang terdapat pada
gambar hewan sesuai | - Mengidentifikasi tubuh manusia,
imajinasi kehidupan manfaat fungsi - Mempelajari fungsi macam-
nyata. dan macam- macam rangka dan otot
macam otot manusia beserta fungsinya.
manusia - Mengamati rangka otot
sebagai salah satu organ
gerak manusia.
SBdP 3.1 Memahami gambar Mewamai gambar] - Menggunakan model
makna sebuah gambar| sesuai imajinasi pembelajaran Direct
4.1 Mewarmnai gambar dialam nyata Instruction
= Mempelajan beberapa hal
mengenai cara mewamai
Bahasa . 3.1 Menentukan pokok Menentukan ide 3 - Menggunakan modet Tes Uraian | 2x 35 menit Buku.
Indonesia pikiran dalam teks pokok setiap Lingkungan | pembelajaran Direct tematik
lisan dan tulis. paragraf dalam dan Instruction mencari dan :t:nl:: :
4.1 Menyajikan hasil bacaan. Manfastnya| menentukan ide pokok tiap
identifikasi pokok Menulis dan paragraf dari bacaan yang
pikiran dalam teks mengembangkan telah dibacanya.
tulis dan lisan secara |  ide pokok « Mencoba membuat paragraf}
lisan, tulis, dan visual.| menjadi sebush berdasarkan ide pokok yang
89
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paragraf, telah ditentukan
= Berdiskusi - Berdiskusi tentang
menyebutkan pengertian, fungsi, dan cara
pengertian, menentukan ide pokok
fungsi, dan cara bacaan.
menentukan ide
pokok bacaan
IPA 3.1 Menjelaskan alat Mengidentifikasi - Menggunakan mode! Direct
gerak dan fungsinya macam-macam Instruction mengamati
pada hewan dan kelainan, kelainan otot dan rangka
manusia serta cara gangguan, atau sebagai salah satu organ
memelihara kesehatan|  penyakit pada gerak manusia.
alat gerak manusia. otot dan tulang - Menjelaskan tentang

4.1 Memberi warna
gambar hewan sesuai
imajinasi kehidupan
nyata.

macam-macam kelainan,
gangguan, dan jenis-jenis
penyakit otot dan rangka
pada tubuh manusia.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(Kelas Ekperimen)
Satuan Pendidikan : SDN 2 ASAHAN
Mata Pelajaran : Tematik (Ilmu Pengetahuan Alam)
Kelas / Semester +V/I(Satu)
Materi : Organ Gerak Hewan dan Manusia
Sub Tema : Organ Gerak Hewan
Alokasi Waktu : 4 x 35 Menit ( 2 x Pertemuan)

A. KOMPETENSI INTI (KI)

K11 : Menerimadan menjalanka.n ajaran Agama yang dianutnya.

KI2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman
dan guru.

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamat: [mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah.

K14 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam behasa yang jelas dan logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR
Kompetensi Dasar (KD) :
Bahasa Indonesia
3.1 Menentukan pokok pikiran dalam teks lisan dan tulis.
4.1 Menyajikan hasi! identifikasi pokok pikiran dalam teks tulis dan lisan secara lisan dan tulis
Indikator:
»  Menyatakan ulang konsep paragraf pada materi organ gerak hewan dan manusia

01
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Kompetensi Dasar (KD) :
3.1 Menjelaskan alat gerak dan fungsinya pada hewan dan manusia serta cara memelihara keschatan alat gerak manusia.
4.1 Memberi wama gambar hewan sesuai imajinasi kehidupan nyata.
Indikator:
Menyatakan ulang konsep hewan vertebrata dan avertebrata.
SBdP
Kompetensi Dasar (KD) :
3.1 Memahami gambar makna sebuah gambar
4.1 Mewarnai gambar
Indikator:
=  Mampu mewarnai gambar sesuai imajinasi dalam kehidupan nyata
C. Metode dan Model Pembelajaran
1. Metode : Diskusi

2. Model

D. Langkah Pembelajaran
Pertemuan I

: Number Head Together (NHT)

43874.pdf

No

Tahapan kegiatan

Alokasi Waktu

1

Kegiatan Awal

Kegiatan
e Apersepsi :

1. Memberi salam untuk membuka pelajaran

2. Menyiapkan siswa untuk menerima materi baru

3. Mengabsen siswa

o Motivasi :

1. Pemahkah kalian melihat ikan yang berpindah tempat ?

2. Mengapa ikan tersebut dapat berpindah tempat ?
“Nah untuk mengetahui mengapa ikan dapat berpindah tempat maka
pada pertemuan kali ini kita belajar tentang organ gerak pada hewan
khususnya hewan vertebrata”

5 menit
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¢ Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
o Pembagian kelompok

1.

Guru membagi peserta didik menjadi 8 kelompok berdasarkan nilai
akademik siswa atau nilai kognitifnya, 1 siswa dengan nilai tinggi, 2
siswa dengan nilai sedang, dan 1 siswa dengan nilai rendah, masing-
masing kelompok terdiri dari 4 orang siswa.

Guru membagikan nomor 14 pada masing-masing kelompok dan
meminta nomor tesebut ditkatkan dikepala.

Guru menjelaskan teknik pembelajaran yang akan dilaksanakan di
dalam proses pembelajaran. Bahwa setelah waktu diskusi berakhir,
guru akan menyebut satu nomor dan para siswa dari tiap kelompok
dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan menyiapkan jawaban
kepada siswa di kelas.

2 | Kegiatan Inti

Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi,

1.

2.

3,
4,

5.

Guru membagikan lembar kegiatan siswa yang berisi pertanyaan-
pertanyaan untuk didiskusikan masing-masing kelompok

Guru memberikan arahan kepada peserta didik supaya masing-masing
anggota dalam kelompok mengetahui dan memahami jawaban yang
didiskusikan,

Peserta didik berdiskusi dengan kelompok masing-masing mengerjakan
materi sesuai kemampuan dan pemahaman mereka

Peserta didik berpikir bersama terhadap jawaban pertanyaan itu dan
meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban itu

Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk berpikir,
menganalisis, menyelesaikan masalah

Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi,

60 menit
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1. Guru menginformasikan waktu untuk mengerjakan pertanyaan sudah
habis

2. Guru meminta peserta didik untuk menyiapkan jawabannya masing—
masing sesuai kelompoknya

3. Guru mengundi nama kelompok yang berhak menjawab pertanyaan
lebih dahulu

4. Guru mengundi nomor 1-4 untuk memilih nomor yang akan di ajukan
pertanyaan

5. Guru memanggil nomor tertentu berdasarkan undian

6. Peserta didik yang lebih dahulu mengacungkan tangan, berhak
menjawab pertanyaan lebih dulu.

7. Peserta didik yang mengangkat kartu lebih cepat berkesempatan
menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas

8. Peserta didik yang bernomor sama dalam kelompok lain, menanggapi
atau menyanggah jawaban siswa tersebut

9. Guru memanggil nomor lainnya untuk pertanyaan berikutnya

Konfirmasi

1. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui peserta
didik
2. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik menjawab pertanyaan-

pertanyaan
3. Guru meluruskan jawaban peserta didik

3 | Kegiatan Akbir

* Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil kegiatan pembelajaran

¢ Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari dipertemuan
berikutnya

s _Guru mengajak peserta didik menutup pelajaran dengan doa bersama

5 menit
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Neo

Tabapan kegiatan

Alokasi Waktu

1

Kegiatan Awal

Kegiatan
e Apersepsi:

1.Memberi salam untuk membuka pelajaran
2.Menyiapkan siswa untuk menerima materi baru
3.Mengabsen siswa
e Motivasi :
1. Pernahkah kalian melihat siput yang berpindah tempat ?
2. Mengapa siput tersebut dapat berpindah tempat ?
“Nah untuk mengetahui mengapa siput dapat berpindah tempat maka
pada pertemuan kali ini kita belajar tentang organ gerak pada hewan
khususnya hewan invertebrata”
¢ Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
s Menyiapkan Peserta Didik
1. Guru mengarahkan peserta didik untuk berkumpui pada kelompoknya
masing-masing sama seperti pertemuan sebelumnya
2. Guru membagikan nomor 1-4 pada masing-masing kelompok dan
meminta nomor tesebut diikatkan dikepala.

5 menit

Kegiatan Inti

Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi,

1. Guru membagikan lembar kegiatan siswa yang berisi beberapa
pertanyaan untuk didiskusikan masing-masing kelompok

2. Guru memberikan arahan kepada peserta didik tentang cara pengisian
lembar jawaban tersebut

3. Peserta didik berdiskusi dengan kelompok masing-masing mengerjakan
materi sesuai kemampuan dan pemahaman mereka

4. Peserta didik berpikir bersama terhadap jawaban pertanyaan, dan
meyakinkan tiap anggota dalam timnys mengetahui setiap jawaban

60 menit
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5. Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk berpikir,

menganalisis menyelesaikan masalah

Elaborasi
Dalam kegiatan ¢laborasi, guru:

1.

2.

3.

w

6.

7.

Guru menginformasikan waktu untuk mengerjakan pertanyaan sudah
habis

Guru meminta peserta didik untuk menyiapkan jawabannya masing—
masing sesuai kelompoknya

Guru mengundi nomor 14 untuk memilih nomor yang akan di ajukan
pertanyaan

Guru memanggil nomor tertentu berdasarkan undian

Peserta didik yang nomomya dipanggil mengacungkan tangan, dan
mencoba menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas

Peserta didik yang bernomor sama dalam kelompok lain, menanggapi
atau menyanggah jawaban siswa tersebut

Guru memanggil nomor lainnya untuk pertanyaan berikutnya

Konfirmasi

1.

2.

3.

Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui peserta
didik

Guru memberi kesempatan kepada peserta didik menjawab
pertanyaan-pertanyaan

Guru meluruskan jawaban peserta didik

3 | Kegiatan Akhir

» Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil kegiatan pembelajaran
» Guru meminta siswa mempelajari materi selanjuinya dirumah
s Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan salam

5 menit
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E. Sumber Belajar
1. Buku tematik kelas v tema 1
2. LKS
3. Buku literatur lainnya

F. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik : Tes tertulis
2. Bentuk instrument  : Isian/Essay

G. Alat atau Media
1. Kelinci dan Siput

Jabung, Agustus 2018
Menyetujui,
Guru Mata Pelajaran , ek

NIP. 19700719 201407 1 001 _ NIM. 5p0634606
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(Kelas Ekperimen)
Satuan Pendidikan : SDN 2 ASAHAN
Mata Pelajaran : Tematik (Ilmu Pengetahuan Alam)
Kelas / Semester 1V /1(Satu)
Materi : Organ Gerak Hewan dan Manusia
Sub Tema : Manusia dan Lingkungan
Alokasi Waktu : 4 x 35 Menit ( 2 x Pertemuan)

A. KOMPETENSI INTI (KI)

KI1 : Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya.

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam beninteraksi dengan keluarga, teman
dan guru,

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati {mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin
tahu tentang dirinya, makhiuk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah.

K14 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR
Kompetensi Dasar (KD):
Bahasa Indonesia
3.1 Menentukan pokok pikiran dalam teks lisan dan tulis.
4.1 Menyajikan hasil identifikasi pokok pikiran dalam teks tulis dan lisan secara lisan dan tulis
Indikator:
= Menyatakan ulang konsep paragraf pada materi organ gerak hewan dan manusia

98
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IPA

Kompetensi Dasar (KD) :

3.1 Menjelaskan alat gerak dan fungsinya pada hewan dan manusia serta cara memelihara kesehatan alat gerak manusia.
4.1 Memberi warna gambar hewan sesuai imajinasi kehidupan nyata.

Indikator:

= Memberikan contoh sistem rangka dan otot

=  Memberikan contoh positif dan negatif pada sistem rangka dan otot manusia

SBdP
Kompetensi Dasar (KD) :
3.1 Memahami gambar makna sebuah gambar
4.1 Mewarnai gambar
Indikator:
=  Mampu mewarnai gambar sesuai imajinasi dalam kehidupan nyata
C. Metode dan Model Pembelajaran
3. Metode : Diskusi
4, Model : Number Head Together (NHT)
D. Langkah Pembelajaran
Pertemuan ITI
No Tahapan kegiatan Kegiatan Alokasi Waktu
1 | Kegiatan Awal e Apersepsi : 5 menit
1.Memberi salam untuk membuka pelajaran
2 Menyiapkan siswa untuk menerima materi baru
3.Mengabsen siswa
* Motivasi :
1. Pernahkah kalian bertanya mengapa manusia bias berjalan tegak ?
2. Apa yang menyebabkan manusia berjalan tegak ?
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“Nah unfuk mengetahui mengapa manusia dapat berjalan tegak kita
akan belajar tentang macam-macam organ gerak pada manusia yaitu
dengan tema manusia dan lingkungan”
¢ Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
¢ Menyiapkan Peserta Didik
1. Guru mengarahkan peserta didik untuk berkumpul pada kelompoknya
masing-masing sama seperti pertemuan sebelumnya
2. Guru membagikan nomor 1-4 pada masing-masing kelompok dan
meminta nomor tesebut diikatkan dikepala.

2 | Kegiatan Inti

Eksplorasi
Dalam kegiatan ekspiorasi,

1. Guru membagikan lembar kegiatan siswa yang berisi beberapa
pertanyaan untuk didiskusikan masing-masing kelompok
2. Guru memberikan arahan kepada peserta didik tentang cara pengisian
lembar jawaban tersebut
3. Peserta didik berdiskusi dengan kelompok masing-masing mengerjakan
materi sesuai kemampuan dan pemahaman mereka
4. Peserta didik berpikir bersama terhadap jawaban pertanyaan, dan
meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui setiap jawaban
5. Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk berpikir,
menganalisis menyelesaikan masalah
Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
1. Guru menginformasikan waktu untuk mengerjakan pertanyaan sudah
habis
2. Guru meminta peserta didik untuk menyiapkan jawabannya masing—
masing sesuai kelompoknya
3. Guru mengundi nomor 1-4 untuk memilih nomor yang akan di ajukan

60 menit
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pertanyaan

4. Guru memanggil nomor tertentu berdasarkan undian

5. Peserta didik yang nomornya dipanggil mengacungkan tangan, dan
mencoba menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas

6. Peserta didik yang bernomor sama dalam kelompok lain, menanggapi
atau menyanggah jawaban siswa tersebut

7. Guru memanggil nomor lainnya untuk pertanyaan berikutnya

Konfirmasi

1. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui peserta
didik

2, Guru memberi kesempatan kepada peserta didik menjawab
pertanyaan-pertanyaan

3. Guru meluruskan jawaban peserta didik

Kegiatan Akhir

¢ Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil kegiatan pembelajaran
¢ Guru meminta siswa mempelajari materi selanjutnya dirumah
o Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan salam

5 menit

Pertemuan IV

No

Tahapan kegiatan

Alokasi Waktn

1

Kegiatan Awal

Kegiatan
o Apersepsi:

1.Memberi salam untuk membuka pelajaran
2 Menyiapkan siswa untuk menerima materi baru
3.Mengabsen siswa
e Motivasi :
1. Pernahkah kalian berpikir seandainya manusia tidak memiliki otot ?
2. Apakah kerangka tanpa otot dapat bergerak ?

5 menit
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“Nah untuk mengetahui manfaat otot bagi pergerakan manusia kita akan
mempelajart macam-macam otot dan fungsinya”
o Guru menyampaikan tujuan pembelajaren
o Menyiapkan Peserta Didik
1. Guru mengarahkan peserta didik untuk berkumpul pada kelompoknya
masing-masing sama seperti pertemuan sebelumnya
2. Guru membagikan nomor 1-4 pada masing-masing kelompok dan
meminta nomor tesebut diikatkan dikepala.

2 | Kegiatan Inti

Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi,

1. Guru membagikan lembar kegiatan siswa yang berisi beberapa
pertanyaan untuk didiskusikan masing-masing kelompok
2. Guru memberikan arahan kepada peserta didik tentang cara pengisian
lembar jawaban tersebut
3. Peserta didik berdiskusi dengan kelompok masing-masing mengerjakan
materi sesuai kemampuan dan pemahaman mereka
4. Peserta didik berpikir bersams terhadap jawaban pertanyaan, dan
meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui setiap jawaban
5. Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk berpikir,
menganalisis menyelesaikan masalah
Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
1. Guru menginformasikan waktu untuk mengerjakan pertanyaan sudah
habis
2. Guru meminta peserta didik untuk menyiapkan jawabannya masing-
masing sesuai kelompoknya
3. Guru mengundi nomor 1-4 untuk memilih nomor yang akan di ajukan
pertanyaan

60 menit
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6.

7.

Guru memanggil nomor tertentu berdasarkan undian

Peserta didik yang nomomya dipanggil mengacungkan tangan, dan
mencoba menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas

Peserta didik yang bernomor sama dalam kelompok lain, menanggapi
atau menyanggah jawaban siswa tersebut

Guru memanggil nomor lainnya untuk pertanyaan berikutnya

Konfirmasi

1.
2.

3.

Guru bertanya jawab tentang hal-ha! yang belum diketahui peserta
didik

Guru memberi kesempatan kepada peserta didik menjawab
pertanyaan-pertanyaan _

Guru meluruskan jawaban peserta didik

3 | Kegiatan Akhir

o Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil kegiatan pembelajaran
o Guru meminta siswa mempelajari materi selanjutnya dirumah
¢ Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan salam

15 enit

E. Sumber Belajar
1. Buku tematik kelas v tema 1
2. LKS
3. Buku literatur lainnya

F. Penilaian Hasil Belajar

1. Teknik : Tes tertulis
2. Bentuk instrument : Isian/Essay

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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G. Alat atau Media
1. Gambar Sistem Gerak Pada Manusia

Jabung , Agustus 2018

Menyetujui,
Guru Mata Pelajaran , Praktek
Muji Syukur, S.Pd di

NIP, 19700719 201407 1 001 NIMV 500634606
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(Kelas Ekperimen)
Satuan Pendidikan : SDN 2 ASAHAN
Mata Pelajaran : Tematik (Ilmu Pengetahuan Alam)
Kelas / Semester : V/1I(Satu)
Materi : Organ Gerak Hewan dan Manusia
Sub Tema : Lingkungan dan Manfaatnya
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit (1 x Pertemuan)

A. KOMPETENSI INTI (KI)

KI1 : Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya.

KI2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman
dan guru.

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati {mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah.

KI4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan
yang mencerminkan anak schat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhiak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR
Kompetensi Dasar (KD) :
Bahasa Indonesia
3.1 Menentukan pokok pikiran dalam teks lisan dan tulis.
4.} Menyajikan hasil identifikasi pokok pikiran dalam teks tulis dan lisan secara lisan dan tulis
Indikator:
» Menyatakan ulang konsep paragraf pada materi organ gerak hewan dan manusia
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Kompetensi Dasar (KD) :
3.1 Menjelaskan alat gerak dan fungsinya pada hewan dan manusia serta cara memelihara keschatan alat gerak manusia.
4.1 Memberi warna gambar hewan sesuai imajinasi kehidupan nyata.
Indikator:
Menghubungkan kebiasaan hidup dengan kelainan sistem gerak

SBdP

Kompetensi Dasar (KD) :
3.1 Memahami gambar makna sebuah gambar
4.1 Mewarnai gambar

Indikator:
Mampu mewarnai gambar sesuai imajinasi dalam kehidupan nyata

C. Metode dan Model Pembelajaran
1. Metode : Diskusi

2. Model

D. Langkah Pembelajaran

: Number Head Together (NHT)

43874.pdf

No

Tahapan kegiatan

Kegiatan

Alokasi Waktu

1

Kegiatan Awal

e Apersepsi :
1.  Memberi salam untuk membuka pelajaran
2.  Menyiapkan siswa untuk menerima materi baru
3. Mengabsen siswa
o Motivasi :
1. Pemnahkah kalian melihat ibu-ibu yang selalu menggendong bakol ?
2. Mengapa punggungnya semakin lama semakin bongkok ?

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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“Nah untuk mengetahui mengapa kebiasaan hidup dapat
mempengaruhi sistem gerak kita akan mempelajarinya pada sub tema
lingkungan dan manfaatnya”

¢ Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
» Menyiapkan Peserta Didik

1.

2.

Guru mengarahkan peserta didik untuk berkumpul pada kelompoknya
masing-masing sama seperti pertemuan sebelumnya

Guru membagikan nomor 1-4 pada masing-masing kelompok dan
meminta nomor tesebut diikatken dikepala

2 | Kegiatan Inti

Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi,

1.

2.
3.
4.

5.

Guru membagikan lembar kegiatan siswa yang berisi beberapa
pertanyaan untuk didiskusikan masing-masing kelompok

Guru memberikan arahan kepada peserta didik tentang cara pengisian
lembar jawaban tersebut

Peserta didik berdiskusi dengan kelompok masing-masing mengerjakan
materi sesuai kemampuan dan pemahaman mereka

Peserta didik berpikir bersama terhadap jawaban pertanyaan, dan
meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui setiap jawaban
Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk berpikir,
menganalisis menyelesaikan masalah

Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:

1.

2.

Guru menginformasikan waktu untuk mengerjakan pertanyaan sudah
habis

Guru meminta peserta didik untuk menyiapkan jawabannya masing—
masing sesuai kelompoknya

60 menit

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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4.
5. Peserta didik yang nomornya dipanggil mengacungkan tangan, dan
6.
7.
Konfirmasi
1.
2.

3.

Guru mengundi nomor 1-4 untuk memilih nomor yang akan di ajukan
pertanyaan
Guru memanggil nomor tertentu berdasarkan undian

mencoba menjawab pertanyaan untuk seiuruh kelas

Peserta didik yang bernomor sama dalam kelompok lain, menanggapi
atan menyanggah jawaban siswa tersebut

Guru memanggi! nomor lainnya untuk pertanyaan berikutnya

Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui peserta
didik

Guru memberi kesempatan kepada peserta didik menjawab
pertanyaan-pertanyaan

Guru meluruskan jawaban peserta didik

3 | Kegiatan Akhir ¢ Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil kegiatan pembelajaran
¢ Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan salam

5 menit

E. Sumber Belajar
1. Buku tematik kelas v tema 1
2. LKS
3. Buku literatur lainnya

F. Penilaian Hasil Belajar

1. Teknik : Tes tertulis
2. Bentuk instrument : Isian/Essay

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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G. Alat atau Media
1. Gambar Sistem Gerak Pada Manusia

Jabung , Agustus 2018

Menyetujui,
Guru Mata Pelajaran , raktek
1S Pd S

NIP. 19700719 201407 1 001 NINL 500634606
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(Kelas Kontrol)
Satuan Pendidikan : SDN 2 ASAHAN
Mats Pelajaran : Tematik (Ilmu Pengetahuan Alam)
Kelas / Semester : ¥V/I(Sata)
Materi : Organ Gerak Hewan dan Manusia
Sub Tema : Organ Gerak Hewan
Alokasi Waktu + 4 x 35 Menit ( 2 x Pertemuan)

A. KOMPETENSI INTI (KI)

K11 : Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya.

K12 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman
dan guru,

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati {mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah.

K14 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR
Kompetensi Dasar (KD) :
Bahasa Indonesia
3.1 Menentukan pokok pikiran dalam teks lisan dan tulis.
4.1 Menyajikan hasil identifikasi pokok pikiran dalam teks tulis dan lisan secara lisan dan tulis
Indikator:
= Menyatakan ulang konsep paragraf pada materi organ gerak hewan dan manusia
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Kompetensi Dasar (KD) :
3.1 Menjelaskan alat gerak dan fungsinya pada hewan dan manusia serta cara memelihara kesehatan alat gerak manusia.
4.1 Memberi warna gambar hewan sesuai imajinasi kehidupan nyata.
Indikator:
Menyatakan ulang konsep hewan vertebrata dan avertehrata,
SBdP

Kompetensi Dasar (KD) :
3.1 Memahami gambar makna sebuah gambar
4.1 Mewarnai gambar
Indikator:

Mampu mewamnai gambar sesuai imajinasi dalam kehidupan nyata
C. Metode dan Model Pembelajaran

43874.pdf

1. Metode : Ceramah dan Diskusi
2. Model : Direct Instruction
D. Langkah Pembelajaran
Pertemuan I
No | Tahapan kegiatan Kegiatan Alokasi Waktn
1 | Kegiatan Awal e Apersepsi : 5 menit

1. Memberi salam untuk membuka pelajaran

2. Menyiapkan siswa untuk menerima materi haru

3. Mengabsen siswa

e Motivasi :

1. Pernahkah kalian melihat ikan yang berpindah tempat ?

2. Mengapa ikan tersehut dapat berpindah tempat ?
“Nah untuk mengetahui mengapa ikan dapat berpindah tempat maka
pada pertemuan kali ini kita belajar tentang organ gerak pada hewan
khususnya hewan vertebrata”

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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¢ Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti

Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
1. Menjelaskan pengertian ide pokok paragraf dan kalimat penjelas
2. Menjelaskan materi hewan vertebrata

Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

1. Membagikan lembar kegiatan peserta didik (LKPD) kepada peserta didik
2. Guru meminta peserta didik duduk perkelompok dengan anggota 4 orang
3. Meminta masing-masing peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan

Konfirmasi

1. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui peserta didik

2. Guru member kesempatan kepada peserta didik menjawab pertanyaan-
pertanyaan

3. Guru meluruskan jawaban peserta didik

60 menit

Kegiatan Akhir

¢ Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil kegiatan pembelajaran
¢ Menutup kegiatan pembelajaran dengan salam

5 menit

Pertemuan II

No

Tahapan kegiatan

Alokasi Waktu

1

Kegiatan Awal

Kegiatan
e Apersepsi :

1.Memberi salam untuk membuka pelajaran
2.Menyiapkan siswa untuk menerima materi baru
3.Mengabsen siswa

5 menit

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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» Motivasi :
1. Pernahkah kalian melihat siput yang berpindah tempat ?
2. Mengapa siput tersebut dapat berpindah tempat ?
“Nah untuk mengetahui mengapa siput dapat berpindah tempat maka
pada pertemuan kali ini kita belajar tentang organ gerak pada hewan
khususnya hewan invertebrata”
¢ (Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

2 | Kegiatan Inti

Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

1. Menjelaskan materi tentang hewan invertebrata

Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:

'1. Membagikan lembar kegiatan peserta didik (LKPD) kepada peserta didik

2. Guru meminte peserta didik duduk perkelompok dengan anggote 4 orang
3. Meminta masing-masing peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan

Konfirmasi

1. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui peserta didik

2. Guru member kesempatan kepada peserta didik menjawab pertanyaan-
pertanyaan

.3. Guru meluruskan jawaban peserta didik

60 menit

3 | Kegiatan Akhir

* Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil kegiatan pembelajaran
* Menutup kegiatan pembelajaran dengan salam

5 menit

E. Sumber Belajar
1. Buku tematik ketas v tema 1

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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2. LKS
3. Buku literatur lainnya

F. Penilaian Hasil Belajar

1. Teknik : Tes tertulis
2. Bentuk instrument  : Isian/Essay

G. Alat atau Media
1. Kelinci dan Siput

Menyetujui,
Guru Mata Pelajaran ,

A

Hi. WARNI, S.Pd
NIP. 19720203 200012 1 003

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(Kelas Kontrol)
Satuan Pendidikan : SDN 2 ASAHAN
Mata Pelajaran : Tematik (Ilmu Pengetahuan Alam)
Kelas / Semester : V/I(Satu)
Materi : Organ Gerak Hewan dan Manusia
Sub Tema : Manusia dan Lingkungan
Alokasi Waktu : 4 x35 Menit ( 2 x Pertemuan)

A. KOMPETENSI INTI (KI)
KI1 : Menerima dan menjalanka.n ajaran Agama yang dianutnya.

43874.pdf

KI2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman

dan guru,

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati {mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah.

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan

yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR
Kompetensi Dasar (KD) :
Bahasa Indonesia
3.1 Menentukan pokok pikiran dalam teks lisan dan tulis.

4,1 Menyajikan hasil identifikasi pokok pikiran dalam teks tulis dan lisan secara lisan dan tulis

Indikator:
= Menyatakan ulang konsep paragraf pada materi organ gerak hewan dan manusia
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IPA

Kompetensi Dasar (KD) :

3.1 Menjelaskan alat gerak dan fungsinya pada hewan dan manusia serta cara memelihara keschatan alat gerak manusia.
4.1 Memberi warna gambar hewan sesuai imajinasi kehidupan nyata.

Indikator:

s Memberikan contoh sistem rangka dan otot

=  Memberikan contoh positif dan negatif pada sistem rangka dan otot manusia

SBdP

Kompetensi Dasar (KD) :

3.1 Memahami gambar makna sebuah gambar

4.1 Mewarnai gambar

Indikator:

= Mampu mewarnai gambar sesuai imajinasi dalam kehidupan nyata
C. Metode dan Model Pembelajaran

3. Metode : Ceramah Diskusi
4. Model » Direct Instruction
D. Langkab Pembelajaran
Pertemuan I1I
No | Tahapan kegiatan Kegiatan Alokasi Waktu
1 | Kegiatan Awal * Apersepsi : 5 menit

1.Memberi salam untuk membuka pelajaran
2.Menyiapkan siswa untuk menerima materi baru
3.Mengabsen siswa
s Motivasi :
1. Pernahkah kalian bertanya mengapa manusia bias berjalan tegak ?
2. Apa yang menyebabkan manusia befjalan tegak ?
“Nah untuk mengetahui mengapa manusia dapat berjalan tegak kita
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akan belajar tentang macam-macam organ gerak pada manusia yaitu
dengan tema manusia dan lingkungan”
o Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

2 | Kegiatan Inti

Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

1. Menjelaskan materi tentang sistern rangka

Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

1. Membagikan lembar kegiatan peserta didik (LKPD) kepada peserta didik
2. Guru meminta peserta didik duduk perkelompok dengan anggota 4 orang
3. Meminta masing-masing peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan

Konfirmasi
1. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui peserta didik

2. Guru member kesempatan kepada peserta didik menjawab pertanyaan-

pertanyaan
3. Guru meluruskan jawaban peserta didik

60 menit

3 | Kegiatan Akhir

¢ Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil kegiatan pembelajaran
* Menutup kegiatan pembelajaran dengan salam

5 menit

Pertemuan IV

No Tabapan kegiatan

Kegiatan

Alokasi Waktu

1 | Kegiatan Awal

» Apersepsi:
1.Memberi salam untuk membuka pelajaran
2. Menyiapkan siswa untuk menerima materi baru

3.Mengabsen siswa

5 menit

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

117



43874.pdf

e Motivasi :
1. Pernahkah kalian berpikir seandainya manusia tidak memiliki otot ?
2. Apakah kerangka tanpa otot dapat bergerak ?
“Nah untuk mengetahui manfaat otot bagi pergerakan manusia kita akan
mempelajari macam-macam otot dan fungsinya”
« Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

2 | Kegiatan Inti

Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru;
1. Menjelaskan materi tentang sistem otot.

Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

1. Guru meminta peserta didik duduk perkelompok dengan anggota 4 orang
2. Membagikan lembar kegiatan peserta didik (LKPD) kepeda peserta didik
3. Meminta masing-masing peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan

Konfirmasi

1. Guru bertanya jawab tentang bal-hal yang belum diketahui peserta didik

2. Guru member kesempatan kepada peserta didik menjawab pertanyaan-
pertanyaan

3. Guru meluruskan jawaban peserta didik

60 menit

3 | Kegiatan Akhir

¢ Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil kegiatan pembelajaran
¢ _Menutup kegiatan pembelajaran dengan salam

5 menit
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E. Sumber Belajar
1. Buku tematik kelas v tema 1
2. LKS
3. Buku literatur lainnya

F. Penilaian Hasil Belajar

1. Teknik : Tes tertulis
2. Bentuk instrument : Isian/Essay

G. Alat atau Media

1. Gambar Sistern Gerak Pada Manusia

Menyetujui,
Guru Mata Pelajaran ,

M

Hi. WARNI. S.Pd
NIP. 19720203 260012 1 003

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

{Kelas Kontrol)
Satuan Pendidikan : SDN 2 ASAHAN
Mata Pelajaran : Tematik (Ilmu Pengetahuan Alam)
Kelas / Semester :V/I{Satu)
Materi : Organ Gerak Hewan dan Manusia
Sub Tema : Lingkungan dan Manfaatnya
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit ( 1 x Pertemuan)

A. KOMPETENSI INTI (KI)
KI 1 ;: Menerima dan menjalankan ajeran Agama yang dianutnya.

43874.pdf

KI2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawah, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman

dan guru.

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, membaca} dan menanya berdasarkan rasa ingin

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah.

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dajam gerakan

yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindekan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR
Kompetensi Dasar (KD) :

Bahasa Indonesia
3.1 Menentukan pokok pikiran dalam teks lisan dan tulis.

4.1 Menyajikan hasil identifikasi pokok pikiran dalam teks tulis dan lisan secara lisan dan tulis

Indikator:
a  Menyatakan ulang konsep paragraf pada materi organ gerak hewan dan manusia
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Kompetensi Dasar (KD) :
3.1 Menjelaskan alat gerak dan fungsinya pada hewan dan manusia serta cara memelihara kesehatan alat gerak manusia.
4.1 Memberi warna gambar hewan sesuai imajinasi kehidupan nyata.
Indikator:
Menghubungkan kebiasaan hidup dengan kelainan sistemn gerak
SBdP

Kompetensi Dasar (KD) :
3.1 Memahami gambar makna sebuah gambar
4.1 Mewarnai gambar
Indikator:

Mampu mewarnai gambar sesuai imajinasi dalam kehidupan nyata
C. Metode dan Model Pembelajaran

43874.pdf

1. Metode : Ceramah dan Diskusi
2. Model : Direct Instruction
D. Langkah Pembelajaran
No Tahapan kegiatan Kegiatan Alokasi Waktu
1 | Kegiatan Awal e Apersepsi : 5 menit

1. Memberi salam untuk membuka pelajaran

2. Menyiapkan siswa untuk menerima materi baru

3. Mengabsen siswa

e Motivasi :

1. Pernahkah kalian melihat ibu-ibu yang selalu menggendong bakol ?

2. Mengapa punggungnya semakin lama semakin bongkok ?
“Nah untuk mengetahui mengapa kebiasaan hidup dapat
mempengaryuhi sistemn gerak kita akan mempelajarinya pada sub tema
lingkungan dan manfaatnya”

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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¢ (Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

2 | Kegiatan Inti

Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
1. Menjelaskan materi kelainan pada sistem gerak

Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

1. Guru meminta peserta didik duduk perkelompok dengan anggota 4 orang
2. Membagikan lembar kegiatan peserta didik (LKPD) kepada peserta didik
3. Meminta masing-masing peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan

Konfirmasi

1. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui peserta didik

2. Guru member kesempatan kepada peserta didik menjawab pertanyaan-
pertanyaan

3. Guru meluruskan jawaban peserta didik

60 menit

3 | Kegiatan Akhir

» Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil kegiatan pembelajaran
¢ Menutup kegiatan pembelajaran dengan salam

5 menit

E. Sumber Belajar
1. Buku tematik kelas v tema 1
2, LKS
3. Buku literatur lainnya

F. Penilaian Hasil Belajar

1. Teknik : Tes tertulis
2. Bentuk insttument : Isian/Essay

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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G. Alat atau Media
1. Gambar Sistem Gerak Pada Manusia

Jabung , Agustus 2018
Menyetujui,
Guru Mata Pelajaran , k

J?’T

Hi. WARNI, S.Pd i
NIP. 19720203 200012 1 003 o NIM. 5046 6

ALY
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